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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian dan Penegasan Judul

Kehidupan dan peradaban manusia senantiasa mengalami perubahan.
Dalam merespon penomena itu manusia berpacu mengembangkan kualitas
pendidikan. Kualitas pendidikan yang tinggi terbuka, demokratis, dan mampu
bersaing.

Oleh karena itu, peranan dan efektifitas pendidikan agama di madrasah
sebagai landasan bagi pengembangan spiritual terhadap kesejahteraan masyarakat
mutlak harus di tinggkatkan, karena asumsinya adalah jika pendidikan agama
yang meliputi diantaranya adalah Quran Hadis, yang dijadikan landasan
pengembangan nilai spiritual dilakukan dengan baik, maka kehidupan masyarakat
akan lebih baik.

Pendidikan Quran Hadis di Madrasah Ibtidaiyah sebagai landasan yang
Integral dari pendidikan agama, memang bukan satu-satunya faktor yang
menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik, tetapi
secara substansial mata pelajaran Quran Hadis memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai
keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam perkembangan dewasa ini, pendidikan merupakan sarana
menciptakan manusia pembangunan seutuhnya, yaitu manusia pembangunan yang
memiliki keseimbangan dan keserasian antara aspek-aspek material dan spiritual.

Untuk menciptakan manusia pembangunan yang seimbang itu, pemerintah



merupakan salah satu penyelenggara yang memerikan kesempatan bagi
masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan, baik pendidikan umum maupun
pendidikan berbasis agama yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis sebagaimana

Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 125 sebagai berikut :
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Anjuran yang terkandung dalam ayat di atas merupakan ajakan agar
setiap manusia dapat memberikan pendidikan atau pengajaran kepada orang lain,
dengan cara hikmah (dengan Al Quran ), serta dengan cara yang sebaik-baiknya
sehingga mendorong terjadinya proses belajar mengajar seperti sekarang ini.

Dalam tujuan pendidikan yang termaktub dalam Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 Bab 1l pasal 3 yang berbunyi :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab®.

Oleh karena itu, pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan, baik

sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk social beragama yang

! Undang-undang R1 Nomor 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Bandung : Citra Umbara, 2003) h.7



berpegang pada Al Quran dan Hadis. Karena dengan pendidikanlah seseorang
dapat berproses menuju kearah kemajuan dalam rangka mencapai kedewasaan.

Dalam rangka mencapai keberhasilan yang maksimal pada kegiatan
pendidikan dan pengajaran agar siswa mampu belajar dan dapat menerima materi
pelajaran dengan baik dan dapat melekat pada dirinya, unsure yang diemban oleh
guru dalam pendidikan dan pengajaran.

Pada tingkat produk pendidikan yang berkualitas menuntut beberapa
syarat seperti adanya guru yang profesional, tersedianya fasilitas pendidikan yang
memadai, interaksinya yang harmonis antara guru dengan siswa dan orang tua
siswa dalam pengelolaan proses pengajaran dan pendidikan yang permanen.

Dalam proses pendidikan yaitu proses belajar mengajar Quran Hadis,
seorang guru dituntut bukan sekedar memiliki sejumlah ilmu pengetahuan dan
keterampilan tentang materi Quran Hadis saja, tetapi juga dituntut
kemampuannya untuk menciptakan situasi yang bernilai edukatif. Sehingga tujuan
dari pendidikan dapat tercapai dengan baik.

Diantara langkah-langkah yang harus disiapkan dengan baik adalah
terbinanya pengelolaan kelas yang mampu menjamin ketenangan belajar yang
selalu segar dan aktif, serta hadirnya bimbingan guru yang menimbulkan
dinamika kreativitas, kemudia belajar siswa dalam semua aspek kehidpan yang
berlangsung secara terus-menerus. Selain itu upaya yang harus diperhatikan dalam
rangka mendukung pengelolaan kelas yang mampu melahirkan prestasi siswa

yang baik adalah terkendalinya kedisipilinan siswa.



Untuk terciptanya situasi dan kondisi kelas yag hidup dan komonikatif
serta terjadinya interaksi yang edukatif antara guru dan siswa, maka seorang guru
selain memiliki sejumlah ilmu pengetahuan dan berbagai keterampilan mengajar
merupakan unsur yang cukup menentukan atas keberhasilan proses belajar
mengajar di dalam kelas.

Strategi belajar yang baik terlihat dalam proses belajar mengajar
bilamana seorang guru dapat memberikan rangsangan kepada siswa, sehingga
siswa merasa terdorong untuk belajar secara aktif.

Tujuan pembinaan kegiatan belajar mengajar adalah terciptanya kegiatan

belajar mengajar yang baik dan mampu menghasilkan mutu hasil yang

optimal. Untuk itu para guru harus mempunyai kemampuan di dalam :

- Mengelola kelas

- Mengelola sarana dan prasarana belajar mengajar, dan

- Memanfaatkan lingkungan sekolah untuk keperluan belajar?.

Berdasarkan observasi pendahuluan diketahui bahwa pengelolaan kelas
ada mata pelajaran Quran Hadis pada Madrasah Ibtidaiyah Sulussalam Km.22
Anjir Muara sudah terlaksana, namun nampaknya belum mancapai hasil
maksimal, hal ini dimungkinkan adanya beberapa hal yang mempengaruhinya,
seperti kurangnya minat siswa dalam mempelajari mata pelajaran Quran Hadis,
kurangnya keaktifan dn kedisiplinan siswa pada waktu proses belajar mengajar
Quran Hadis, serta guru yang mengajar mata pelajaran Quran Hadis sering
datang terlambat dan sering tidak hadir kesekolah, guru mata pelajaran yang

bersangkutan kurang aktif dalam memilih dan menggunakan media, jika media itu

diperlukan, dan pemilihan metode serta strategi yang tepat sering diabaikan.

2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan anak didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta; Rineka
Cipta, 2000), hal.173



Dari permasalahan itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengangkat sebuah judul : Pengelolaan Kelas Pada Mata Pelajaran
Quran Hadis Pada Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir Muara
Kabupaten Barito Kuala.

Untuk menghindari interpretasi yang keliru terhadap judul di atas, maka
penulis menjelaskan istilah yang terdapat dalam judul yaitu sebagai berikut :

Pengelolaan kelas ini adalah kemampuan menciptakan suasana didalam
kelas agar terjadi interaksi belajar mengajar yang memotivasi siswa untuk belajar
dengan baik dan sungguh-sungguh serta memberdayagunakan potensi kelas yang
ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif mencapai
tujuan pembelajaran®. Khususnya pada mata pelajaran Quran Hadis.

Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah tentang bagaimana
penciptaan suasana dalam kelas agar terjadi interaksi belajar mengajar pada mata
pelajaran Quran Hadis yang optimal dalam rangka mengembangkan dan
mempertahankan organisasi kelas agar kegiatan belajar mengajar dapat
berlangsung dengan efektif dan efesien pada Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam
Km.22 Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala, yang berkaitan dengan pengaturan
jam belajar, pengaturan tempat duduk, pemilihan media dan sumber belajar,
pengaturan alat pengajaran dan pemilihan metode strategi mengajar Quran Hadis.

B. Perumusan Masalah

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Pengelolaan Gugus Sekolah,
(Jakarta; t.np.,) 1996. H.22



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
akan diteliti adalah Bagaimana pengelolaan kelas pada Mata Pelajaran Quran
Hadis pada Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir Muara ?

C. Alasan Memilih Judul

Adapun yang menjadi alasan memilih judul ini adalah sebagi berikut :

1. Karena begitu pentingnya belajar dan memahami pelajaran Quran Hadis,
maka dalam proses pembelajarannya perlu dikelola dengan baik.

2. Mengingat pada Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir Muara,
masih banyak siswa siswinya, bahkan yang sudah duduk dikelas VI, belum
pandai membaca Al-Quran dengan baik dan benar.

3. Guru yang mengajar mata pelajaran Quran Hadis sering mengabaikan
metode dan strategi yang bervariasi dalam mengajar.

4. Guru yang mengajar mata pelajaran Quran Hadis sering datang terlambat
dan sering tidak hadir kesekolah.

5. Berdasarkan penjajakan awal yang penulis lihat, bahwa pengelolaan kelas
pada mata pelajaran Quran Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam
belum menunjukkan suatu pengelolaan kelas yang baik.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk : Mengetahui gambaran yang lebih jelas
tentang pengelolaan kelas pada mata pelajaran Quran Hadis pada Madrasah
Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir Muara.

E. Signifikansi Penelitian



Hasil penelitian ini diharapakan dapat berguna antara lain sebagai
berikut :

1. Bahan informasi ilmiah bagi para penyelenggara pendidikan terutama guru
Mata Pelajaran Quran Hadis dalam rangka menciptakan situasi interaksi
edukatif demi tercapainya tujuan pendidikan seoptimal mungkin.

2. Pokok pikiran bagi penelitian selanjutnya dalam penelitian yang lebih
mendalam Kkhususnya tentang pengelolaan kelas. Pada mata pelajaran
Quran Hadis.

3. Sebagai bahan bacaan dalam rangka memperkaya perbendaharaan ilmu
pengetahuan khususnya mengenai pengelolaan kelas pada mata pelajaran
Quran Hadis.

F. Sistematika Penulisan

Dalam mempermudah pembahasan ini, penulis membuat sistematika
pembahasan sebagai berikut :

Bab I, pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang masalah
penelitian dan penegasan judul, perumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan
penelitian, signifikansi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11, tinjauan teoritis tentang pengelolaan kelas pada Mata Pelajaran
Quran Hadis, yang terdiri dari beberapa pengertian, tujuan pengelolaan kelas pada
Mata pelajaran Quran Hadis, aspek-aspek pengelolaan kelas pada Mata Pelajaran
Quran Hadis, masalah pengelolaan kelas pada Mata Pelajaran Quran Hadis,dan

hambatan pengelolaan kelas pada Mata Pelajaran Quran Hadis.



Bab I1I, metode penelitian berisikan tentang subjek dan objek, data
sumber data dan teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data,
dan prosedur penelitian.

Bab IV, laporan hasil penelitian meliputi, gambaran umum lokasi
penelitian, penyajian data, dan analisis data.

Bab V, Penutup berisikan simpulan dan saran-saran



